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ABSTRAK

Propolis adalah produk alami lebah yang menunjukkan efek
antimikrobial termasuk di dalamnya mempunyai efek antibakterial yang berasal
dari kandungan flavonoid yang tinggi. Kandungan flavonoid yang cukup tinggi
pada propolis dapat dimanfaatkan sebagai antibakterial. Kemampuan menurunkan
permeabilitas kapiler pada propolis yang dilakukan oleh vitamin P-faktor dan
propolis sebagai anti inflamasi dapat menekan pembengkakan lokal pada luka.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi antibakteri propolis terhadap
paparan Staphylococcus aureus pada luka mencit (Mus musculus).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2018 di Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Sampel penelitian yaitu propolis pabrik
yang kemudian diencerkan menjadi konsentrasi 25%. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian eksperimental. Metode penelitian yang digunakan
adalah posttest-only control group design. Dengan melihat perubahan kondisi luka
infeksi Staphylococcus aureus pada mencit setelah pemberian perlakuan
pengobatan. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil ukuran panjang
luka sayatan pada mencit yang diinfeksikan bakteri Staphylococcus aureus pada
perlakuan pengobatan propolis konsentrasi 25% mengalami pemendekan luka
rata-rata pada hari ketiga, sedangkan pada perlakuan pengobatan kontrol positif
mengalami pemendekan luka rata-rata pada hari kedua dan pada perlakuan
pengobatan kontrol negatif, pemendekan luka rata-rata pada hari keempat.
Pengobatan propolis konsentrasi 25% memiliki pengaruh lebih baik dibandingkan
dengan pengobatan kontrol negatif tetapi kurang berpengaruh dibandingkan
dengan pengobatan kontrol positif. Analisis statistik menggunakan uji One Way
ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan hasil statistik, nilai
signifikansi menunjukkan 0,040 < 0,05, artinya hipotesis nol dari penelitian ini
ditolak.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah propolis memiliki potensi
antibakteri terhadap infeksi Staphylococcus aureus pada luka mencit.

Kata kunci : Staphylococcus aureus, Propolis, Penyembuhan luka, Uji In Vivo



ABSTRACT

Propolis is a natural product of bees that shows antimicrobial effects
including antibacterial effects derived from high flavonoid content. The high
content of flavonoids in propolis can be used as an antibacterial. The ability to
reduce capillary permeability in propolis carried out by vitamin P-factors and
propolis as anti-inflammatory can suppress local swelling in the wound. This
study was conducted to determine the antibacterial potential of propolis against
exposure to Staphylococcus aureus in wound mice (Mus musculus).

This research was conducted from May to June 2018 at the Faculty of
Veterinary Medicine, Airlangga University. The research sample was plant
propolis which was then diluted to a concentration of 25%. The type of research
used is experimental research. The research method used is posttest-only control
group design. By looking at changes in the wound condition of Staphylococcus
aureus infection in mice after treatment. From the research that has been done, the
results of the length of the incision wounds in mice infected with Staphylococcus
aureus in the treatment of propolis concentration of 25% experienced shortening
on average on the third day, while in the treatment of positive control experienced
shortening on average flat on the second day and in the treatment negative control,
shortening on average on the fourth day. The treatment of propolis concentration
of 25% had a better effect than the negative control treatment but it was less
influential than the treatment of positive control. Statistical analysis used the One
Way ANOVA test with a 95% confidence level. Based on the results of statistics,
the significance value shows Sig.0,040 < 0,05, which means the null hypothesis of
this study is rejected.

The conclusion of this study is that propolis has antibacterial potential
against Staphylococcus aureus infection in mice wounds.

Keywords: Staphylococcus aureus, Propolis, Wound healing, In Vivo test
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